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ABSTRAK
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Utara Kota Padang
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Jurusan : Administrasi Pendidikan
Pembimbing : 1. Dra. Anisah, M.Pd

2. Dr. Hanif Al Kadri, M.Pd

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil pengamatan sementara yang
menunjukan bahwa, pembinaan kompetensi sosial guru oleh Kepala Sekolah belum
terlaksana sebagaimana mestinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pembinaan kompetensi sosial guru oleh Kepala Sekolah di SD Negeri Kecamatan
Padang Utara Kota Padang. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Seberapa
baikkah pembinaan kompetensi sosial guru oleh Kepala Sekolah di SD Negeri
Kecamatan Padang Utara Kota Padang. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui
bagaimana pembinaan kompetensi sosial guru oleh Kepala Sekolah di SD Negeri
Kecamatan Padang Utara Kota Padang.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan populasi seluruh guru SD
Negeri Kecamatan Padang Utara Kota Padang yang berjumlah 238 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan rumus slovin sehingga jumlah sampel didapatkan
sebanyak 78 orang. Instrumen penelitian ini menggunakan angket model Skala
Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data
menggunakan rumus jumlah perkalian frekuensi jawaban dengan skor dibagi
dengan sampel atau responden yang diteliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pembinaan kompetensi guru dalam
berkomunikasi secara lisan dan tulisan berada dalam kategori cukup dengan skor
rata-rata 3,5; (2) pembinaan kompetensi guru dalam menggunakan teknologi
komunikasi dan informasi secara fungsional berada dikategori cukup dengan skor
rata-rata 3,4; (3) pembinaan kompetensi guru dalam bergaul secara ektif dengan
peserta didik, guru, dan orang tua peserta didik pada kategori baik dengan skor rata-
rata 3,6; dan (4) pembinaan kompetensi guru dalam bergaul secara santun dengan
masyarakat sekitar berada pada kategori cukup dengan skor rata-rata 3.5. Secara
keseluruhan pembinaan kompetensi sosial guru oleh Kepala Sekolah di SD Negeri
Kecamatan Padang Utara Kota Padang berada pada kategori cukup dengan skor
rata-rata 3,5.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi
manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya
pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut
pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem
pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang
berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.

Banyak faktor yang menentukan keberhasilan pendidikan di sekolah
salah satunya adalah guru. Guru memiliki posisi yang sangat penting dalam
pencapaian tujuan pendidikan. Guru merupakan sebuah profesi yang selalu
dituntut untuk mengedepankan keprofesionalan dalam melaksanakan tugas di
sekolah. Guru dituntut agar senantiasa meningkatkan pengetahuan dan
kompetensi yang diperlukan dalam proses belajar mengajar secara terus
menerus.

Setiap guru profesional harus memenuhi persyaratan sebagai manusia
yang bertanggung jawab dalam bidang pendidikan, tetapi di pihak lain dia juga
mengemban sejumlah tanggung jawab dalam pendidikan. Guru selaku pendidik
bertanggung jawab mewariskan nilai-nilai dan norma-norma kepada generasi
muda sehingga terjadi proses konservasi nilai, bahkan melalui proses

pendidikan diusahakan terciptanya nilai-nilai baru.



Guru akan mampu melaksanakan tanggung jawabnya apabila ia memiliki
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Seluruh kompetensi yang
harus dimiliki leh seorang guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial, agar tujuan
pendidikan dapat dicapai dengan maksimal.

Kompetensi sosial merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru yang profesional. Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru
dalam hal berinteraksi dengan lingkungan sekolah baik itu lingkungan internal
maupun lingkungan eksternal.

Kompetensi sosial guru memiliki hubungan sosial yang baik dengan
lingkungannya sehingga ia dapat bekerjasama dengan komponen sekolah dan
tokoh masyarakat guna melaksanakan berbagai program dalam lingkungan
kerja di sekolah untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan.
Guru yang memiliki kompetensi sosial yang baik, senantiasa memupuk
kerjasama dengan atasan, guru, staf/karyawan, orang tua siswa, sekolah lain,
instansi pemerintah, masyarakat bagi perkembangan dan kemajuan sekolahnya.

Guru profesional yang memiliki kompetensi sosial dalam melaksanakan
tugasnya dilandasi nilai-nilai kemanusiaan, dan kesadaran akan dampak
lingkungan hidup dari efek pekerjaannya serta kemampuan nilai ekonomi bagi
kemaslahatan masyarakat secara luas. Sebagai masyarakat sosial, guru harus
berjiwa sosial yang tinggi, mudah bergaul dan suka menolong.

Di samping peran seorang guru dalam bidang pendidikan, peran Kepala

Sekolah juga sangatlah penting bagi seorang guru. Kepala Sekolah selain



berperan sebagai pemimpin di sekolah, juga berperan membimbing dan
melakukan pembinaan bagi guru-guru untuk memahami setiap kompetensi
yang harus dimiliki oleh guru. Melakukan pembinaan kompetensi kepada guru,
merupakan hal yang wajib dilakukan, karena melihat peran Kepala Sekolah
sebagai pemimpin sekaligus pengawas bagi setiap guru.

Pembinaan merupakan aspek yang sangat penting untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu pendidikan, sebab
pembinaan pada hakekatnya merupakan upaya yang dilakukan untuk
mengarahkan para pengikut agar memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan
untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam membantu, mendukung, serta
mengkoordinasikan sesuatu hal terhadap orang lain agar dapat terlaksana secara
optimal diperlukan suatu pembinaan yang efektif.

Menurut Sudjana (2010:199) secara lebih luas, pembinaan dapat
diartikan sebagai rangkaian upaya pengendalian secara profesional terhadap
semua unsur organisasi agar unsur-unsur tersebut berfungsi sebagaimana
mestinya sehingga rencana untuk mencapai tujuan dapat terlaksana secara
berdaya guna dan berhasil guna.

Pembinaan kompetensi sosial guru merupakan suatu arahan, motivasi,
bimbingan, dan pengawasan yang diupayakan oleh Kepala Sekolah untuk
meningkatkan kemampuan seorang guru sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik, tenaga

kependidikan, orang tua/wali, peserta didik dan masyarakat sekitar.



Pembinaan kompetensi sosial guru sangatlah penting, karena guru harus
mampu berinteraksi dengan orang-orang yang ada di sekitar mereka, dengan
adanya pembinaan kompetensi sosial ini, guru akan dapat mengetahui
kekurangan dan kesalahan yang ia miliki pada saat mendidik para siswa dan hal
tersebut akan dapat meningkatkan kemampuan kompetensi sosial guru menjadi
lebih baik lagi.

Namun, pada saat ini masih kurang pembinaan kompetensi sosial yang
diberikan oleh Kepala Sekolah kepada guru. Hal ini telihat dari fenomena yang
ditemui seperti :

1. Kurangnya pembinaan dari Kepala Sekolah bagaimana cara bersosialisasi
dengan peserta didik. hal ini dapat dilihat dari ada guru yang mengeluh pada
Kepala Sekolah tentang cara melakukan pendekatan pada peserta didik yang
bermasalah dalam belajar, namun Kepala Sekolah tidak membantu mencari
jalan keluarnya.

2. Kurangnya pembinaan dari Kepala Sekolah bagaimana cara berkomunikasi
secara efektif dan santun dengan sesama guru. Ada guru yang mengalami
kesulitan menyampaikan ide atau pemikiran dalam diskusi-diskusi sesama
guru dalam kegiatan KKG (Kelompok Kerja Guru), namun Kepala Sekolah
tidak berusaha untuk melatihnya.

3. Kurangnya pembinaan dari Kepala Sekolah bagaimana cara bergaul secara
efektif dan santun dengan sesama guru. Ada guru yang dalam
berkomunikasi dengan guru lain kurang santun, namun dibiarkan saja oleh

Kepala Sekolah



4.

5.

6.

Kurangnya pembinaan kompetensi sosial guru oleh Kepala Sekolah. Ada
guru yang bertindak diskriminatif. Guru cenderung lebih memperhatikan
siswa perempuan karena prestasi yang dimilikinya dibandingkan siswa laki-
laki, namun dibiarkan saja oleh Kepala Sekolah

Ada guru yang dalam berkomunikasi dengan orang tua siswa mengenai
program pembelajaran dan perkembangan belajar peserta didik kurang
efektif. Para orang tua ada yang tidak mengetahui apa saja program
pembelajaran yang dilakukan oleh anaknya dan bagaimana perkembangan
belajar anaknya. Namun dibiarkan saja oleh Kepala Sekolah.

Ada guru yang kurang memahami cara menggunakan teknologi komunikasi
dan informasi (komputer dan internet) untuk perkembangan sekolah namun,
hal tersebut kurang diperhatikan oleh Kepala Sekolah

Berdasarkan fenomena di atas dapat dilihat bahwa pembinaan yang

dilakukan oleh Kepala Sekolah terhadap kompetensi sosial guru masih kurang

dan perlu untuk ditingkatkan, sehingga tujuan pendidikan di sekolah dapat

tercapai dengan maksimal. Hal ini membuat penulis tertarik untuk mengangkat

judul tentang “Pembinaan Kompetensi Sosial Guru oleh Kepala Sekolah di

SD Negeri Kecamatan Padang Utara Kota Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Beberapa latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat diidentifikasi

beberapa masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

2.

Rendahnya kompetensi yang dimiliki guru

Kurangnya pembinaan kompetensi sosial guru oleh Kepala Sekolah



3. Rendahnya kerja sama guru dengan orang tua siswa dalam membimbing
anak
4. Rendahnya pengawasan Kepala Sekolah terhadap prilaku guru terkait

kompetensi sosial

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, mengingat banyaknya masalah
yang penulis temui, maka tidak memungkinkan penulis untuk meneliti semua
masalah tersebut, namun berdasarkan fenomena-fenomena yang terlihat pada
latar belakang hampir semua fenomena mengarah pada persoalan pembinaan
kompetensi sosial guru. Berdasarkan hal tersebut penulis membatasi penelitian
ini pada pembinaan kompetensi sosial guru oleh Kepala Sekolah di SD Negeri
Kecamatan Padang Utara Kota Padang yang dilihat berdasarkan (1)
berkomunikasi lisan dan tulisan (2) menggunakan teknologi komunikasi dan
informasi secara fungsional (3) bergaul secara efektif dengan peserta didik,
guru, dan orang tua/wali peserta didik (4) bergaul secara santun dengan

masyarakat sekitar.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : Seberapa baikkah pembinaan kompetensi sosial guru

oleh Kepala Sekolah di SD Negeri Kecamatan Padang Utara Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui dan memperoleh informasi tentang :



1. Pembinaan kompetensi guru dalam berkomunikasi lisan dan tulisan

2. Pembinaan kompetensi guru dalam menggunakan teknologi komunikasi
dan informasi secara fungsional

3. Pembinaan kompetensi guru dalam bergaul secara efektif dengan peserta
didik, guru dan orang tua/wali peserta didik

4. Pembinaan kompetensi guru dalam bergaul secara santun dengan

masyarakat sekitar

F. Pertanyaan Penelitian
Sehubungan dengan judul, latar belakang, serta permasalahan penelitian

ini, maka pertanyaan yang akan dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Seberapa baikkah Pembinaan kompetensi guru dalam berkomunikasi lisan
dan tulisan

2. Seberapa baikkah Pembinaan kompetensi guru dalam menggunakan
teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional

3. Seberapa baikkah Pembinaan kompetensi guru dalam bergaul secara efektif
dengan peserta didik, guru dan orang tua/wali peserta didik

4. Seberapa baikkah Pembinaan kompetensi guru dalam bergaul secara santun

dengan masyarakat sekitar

G. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk :



. Bagi pengawas, sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk
melakukan pembinaan kepada Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugas
membina guru

. Bagi Kepala Sekolah, sebagai bahan masukan dalam memberikan
pembinaan terhadap guru dalam menciptakan hubungan sosial yang baik

. Bagi guru, sebagai bahan masukan bagi guru dalam meningkatkan
kompetensi sosial untuk meningkatkan mutu pendidikan

. Bagi peneliti, sebagai pengetahuan dalam hal pembinaan kompetensi sosial

guru yang dilakukan oleh Kepala Sekolah



